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Buku ini hadir sebagai refleksi dan kontribusi terhadap
upaya pelestarian lingkungan pesisir, terutama dalam
konteks  pengembangan  ekowisata  bahari  yang
berkelanjutan di Indonesia. Keindahan alam yang
dikaruniakan kepada negeri ini harus dijaga dengan
sepenuh hati, dan ekowisata adalah salah satu jalan
untuk mewujudkan itu.

Dengan penggabungan antara teori ilmiah dengan
studi kasus nyata, buku ini memberikan pandangan
praktis tentang bagaimana konsep ekowisata dapat
diterapkan. Kami berharap buku ini dapat menjadi
sumber inspirasi bagi siapa saja yang tertarik dengan isu-
isu lingkungan dan pariwisata, serta mendorong lebih
banyak pihak untuk berkontribusi  dalam  upaya
pelestarian lingkungan.

Jika Anda tertarik dengan masa depan pariwisata
yang ramah lingkungan dan berkelanjutan, serta ingin
melihat bagaimana sebuah pantai yang terlupakan bisa
diubah menjadi permata ekowisata, buku ini adalah
bacaan yang tepat. Dengan gaya bahasa yang
komunikatif dan inspiratif, Peluang, Tantangan, dan
Keberlanjutan Ekowisata Bahari di Indonesia bukan hanya
sebuah buku ilmiah, tetapi juga sebuah ajakan untuk
bersama-sama merajut mimpi dan membangun masa
depan yang lebih baik bagi pesisir Indonesia.
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